
PEMERINTAH KABUPATEN BOJONEGORO 
Safir,011 

PERATURANBUPATIBOJONEOORO 
NOMOR 33 TAHUN 2 0 13 

TENTANG 

PENGOUNAAN PAVING DALAM PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR JALAN DI KABUPATEN BOJONEOORO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATIBOJONEGORO, 

Menimbang a . bahwa Jalan sebagai Miah Mtu pmsarana transporta~i 
mcmpunyai peranun pcnting dulam mcndukung 
pembangunan ekonomi, so ial dan budaya, ehingga 
diperlukan pembangunan infr-c1struktur jalan yana 
mc-madru; 

Mengingot 

b. bahwu dalam rangka mcmpcrjelas wcwcnang 
pen elenggaraan jalan dan .,tatuR jnlan yang ada di 

Kabupaten Bojonegoro serta dengan adanya 
pcrkemba.ngan masyarukat dan tuntutan peningkatan 
peran masyarakat dalam pcnyelenggaraan jalan, maka 
perlu mengatur kcmbali mengc:11ai pcnggunann paving 
dalam pembangunon infrastruktur jalan di Kabupatcn 
Bojonegoro; 

c. bohwa l>crdasarkan perumbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dnn huruf b, perlu menetnpkan Pcroturan 
Bupatl tentang Penggunoan Paving ()aJam Pembangunan 
Jnfrnstruktur Jnlan di Ko.bupaten Bojonegoro; 

I. Undnng Undang Nomor 12 Tahun 1950 tcntang 

Pcmbentukan Daerah-Daerah Kabupatcn / Kota l)aJam 
Lingkungan Pro\-insi Jawa Timur (Diumumkan pad.1 
tan~al 8 Agustus 1950); 

2. Undang Undang Nomor 28 Tahun 1999 tcntang 
Pcnyelcnggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari 
Korupsi, Kolusi dan Ncpotismc (Lcmbaro.n Negara 
Repubhk Indonesia Tahun 1999 Nomor 3851, Tambahnn 

Lembaran Nego.rn Rcpublik lndonc ia Tahun 1999 Nomor 
3851): 
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3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun .2004 tentan~ Sistim 
l'ercncanaan f>cmbangunan Nasional (Lcmbaran Negara 

Rcpublik Indonesia Tahun 2004 Nomor 44.l l, Tambahan 
Lcmbarnn Negnra Rcpublik lndoncsin Tahun 2004 Nomor 
4437); 

4. Undang-Undtmg Nomor 32 Tahun 2004 tent:.mg 

Pemenntahan Ooerah (Lembaran Negara Republlk 
lndonesfa Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran 

Negara Repubhk Indonesia Tahun 2004 Nomor 44J7), 
seb."lgtiimnna telnh diuboh yang kedua kuliny:1 dengnn 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembar.tn 
Negara Rcpublik Indonesia Tnhun 2008 Nomor 50, 
Tambahan Lcmbaran Negara Republtk Indonesia Nomor 
'1844); 

5. Undnn~-Undan~ Nomor 33 Tah,m 2004 tentan~ 

Perimbangan Kcuangan Amara Pemcrintah Pusat dan 
Pemerintahan Oaerah (Lembaran Negara Republik 

lndoncs1u Tahun 2004 Nomor 120, Tambahan Lcmbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

6. Und,mg-Undang Nomo, 38 Tahun 2004 Lcntc1.ng Jalun 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 132, Tamba.han Lemb.tran Ncgattl Republik 
lndonesiu l\fomor 4444); 

7. Undung-Undang Nomor 12 Tuhun 2011 lcnlttng 
Pembenn1k0n Perntumn Perundnng-unciAngon 

(Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 2011 
Nnmnr 82, Trunbahan Lemberan Nega.ru Rcpubllk 
Indonesia Nomor 5234); 

8 Pemturan PcmerintRh Nomor 72 TE\hun 2005 tcntang 
Desa (Lcmbaran Negara Republik lndone5ia Tahun 2005 

omor 158, Tambahan Lembaran Negarn Repuhlik 

Indonesia Nomor 4587); 
9. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 

Pedoman Pembinann dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemcrintahan Daerah (Lembaran Ncgora Rcpublik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor lb:>, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4593); 
IO. Permuran Pemenntah Nomor 34 Tahun 2006 Lcntang 

Jalan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 
Nomor 86, Tambahan LembJran Negara Rcpubhk 
lndonc:sin Nomor 4655); 

I I . Peraturan Pemennt.ah Nomor 39 Tahun 2006 tentang 

Tata Cara Pcngendolinn don Evaluasi Pelaksnnoon 
Reno-ina Pembangunan (Lemboran Negara RepulJhk 
Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambnhan Lcmbarnn 
NcRara Repubhk Indonesia Nomor 4663); 
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12. Peraturan Pemerinlah Nomor 38 Tahun 2007 Lentan& 
Pembagian Urusan Pcmerinuihan Antara Pemcrintah, 
Pemcrintahan Daerah f>rovinsi dan Pcmcnntahan Daerah 
Kabupacen/ Kota (Lcmbaran Negara Republik lndonc ia 

Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 4737); 

13. Peraturan Menten Dalam Negen Nomor 30 Tahun 2006 
tcntang Tata Cara Penyerahan Urusan Pcmenntahan 
Kabupaten/ Kota Kcpada Desa; 

14. Pcronirnn Mentc:ri Dal::im Negeri Nomor 66 Tahun 2007 
tent.ang Perencanaan Pembangunan Oesa; 

15. Pcroturan Mentcri Oalnm Negcri Nomor 4 Tohun 2007 
tentang Pedoman Pengelolaan Kekayaan Desa; 

16. Peraturan Mcntcri Onlam Ncgcri Nomor 23 Tnhun 2007 
tc:ntang Tata Caro Pen~owasan Atas Pcnyelcnggarann 
Pemcrintahan Desa; 

17. Peraturan Menteri Dnlam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 
tcntang Pcdoman Pcngclolaan Kcuangan Desa; 

18. Peraturan Menten Dalam Ncgen Nomor 53 Tahun 201 1 
tcntang Pc!mbcntukan Produk llukum D,u.:rnh, 

M EM U'fUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG PENGGUNMN PAVING 
DAL.AM Pl:;MBANGUNAN lNFRASTRUKTUR JALAN Ol 
KAUUPAT£N DOJON~GO~O. 

BAB I 
K~'TENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalam Pcraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 
1 Daernh adalnh Kabupaten Bojonegoro. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Pcrangkac Daerah sebagai 

penyclenR~ara pemcrintahan daerah 
3. Kccnmaton adalah wilayah kcrja Carnot st•hngai Pcrungkat Oo.eroh 

Kabupatcn. 
4. Desa udalah kesatuan mabyarakat hukum yang mcmiliki batas-bata-. 

\\ilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setcmpat bcrdasarkan asal usu! dan adat istiadat setempat 
yang diakui dan dihormati dalam Sistim Pcmerintahan Ncgnm Keso.tuan 
Rcpubl.ik lndoncs10. 

5. Pemerintnh Dcsa adalah Kepala Deso dan Pernngkat Desa scbagai unsur 
pcnyelenAAara pcmerintahnn desa. 
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6. Jalan adnlah prasarana transporta I darat yang meltput1 sceala baJtian 
jalan, termnsuk bangunan pelengkap dan perlengkapannyn yang 
dipcruntukan bagi lalu lint.as, yang berada pada pennukaan tanah, di atos 
permuk11an lonah, di l.,uwoh permukann t.anuh dan/otau uir, <1erl8 di Aln'i 
permuk.urn air, kc:cuctl1 Jct.Ian ~crew ap1, JaJun Ion dan Jalan kabcl. 

7 , lalnn Nn~innnl adnlnh jAlnn vony mcnPhuh11nglmn 1tnrAr ihukota provin4'i, 
Jalan su-.1teg1s nas1onaJ sertJ jalan tol. 

8 Jalan Provinsi adalah Jalan yang menghubungkan ibukota provinsi dt>ngan 
ibukota kabupaten/ kota atuu anUff ibukota kabupalc:n/ kota dan jalan 
strategis provins1. 

9. J alan Kubuputcn adalah jalon yang mcnghubungkan ibukota kabupatcn 
dengan ibukota kecnmatan, antnr ibukora kecnmatan, ibukol8 kabup.1:aten 
dcngan pusat kcgiatan lokal, antar pusat kcgiatan lokal dan jalan strategis 
kabupatcn. 

10 Jalan Dcsa o.dolah jaJon yang mcnghubungkan kawasan dan/atau ant.ar 
permukJman d1 dalam dcsa, scrta Jalnn hngkungan 

11. Jalan Poros Desa adalah jalan yang menghubungkan kawasan dan/atau 
antar permukiman antar dcsn. 

12. Jalan Poros Ocsa Utamn adoloh jaJan dcsa )ang memillki lcbar sckurang 
kuran~ya 3 m dan mempunyai lebar ruang milik jalan sekurang­
kurangnyu 8 m dnn menghubungknn l<Awasan d!ln/ntnu nntnr pcnnuk1mun 
antar dcsa. 

13. Jalan Poros Dcsa Altcrnatif adalah jalan dcsa yang memiliki lcbar sckt1rang 
kumngnya 2,5 m dan mempunyai lebar ruang m1hk Jalan sekurang­
kurangnya 7 m dan mcnghubungkan ka'>\'Osnn dan/at.au an lar permukiman 
an tar desa 

14. ,hdan Lingkungan Dcsn adalnh jalan desa ynng mcmiliki lcbnr sekurang 
kuran8nya 2,5 m dan mempunyai lebar ruang mibk Ja1an sekurang­
kurangnya 6 m dan menghubungkan kowasan dan/atnu anwr permukiman 
di dnlam dcsa. 

I 5. Penyelenggaraan Jalan adalah kegiatan yang md1puti pengaturan, 
pcmbinaon, pembangunan dan pengawasan jalan. 

16 K.300 adalnh mutu beton dcngan kckuatan sampai 300 kg per cm" 
17. Ruang M ilik JaJan, yang selanjutnya disebut Rumija adalah bagian jalan 

yang cerdiri dari ruang manfaat jolan dan "ejalur tanah lertentu di luar 
munfaat Jalan. 

18 Ruang Mnnfaat ,Jalnn, ysmg ~t-lanjurnya di:c;ebut RumaJa arlnlah bAgittn jaJAn 
yang mcliputi badun jalun, saluran tepi jolan dan ambang pcngamann)a. 

BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 

PasaJ2 

(1) Pcraturan Bupali ini dib<.muk dcngan mnksud unluk mcngatasi kond1si 
canah leb1I dnn bertambah ting_~inva bcban muatan kendanmn, sehlngga 
jalan yang sudah dibangun tidak cepal rusak dan mudah dalam 

pcmelihamAnnyo. 
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(2) 1-'eraturan Hupall 101 d1susun dcn~an tu1uan antoro lain sebaga1 bcnkut : 
u. Mcnciptaknn lnpangan kcrja di dacrah, ko.rcna mcnggunakan produk 

paving lokal; 

b. Mcnycrap Lenaga kcrja lokul dalam pelaks.maan pembangunann} .1, 

c. Mendorong pcrkembangan perekonomian daerah; 
d. Mempercepat tercapainya pcmerataan pembangunon infrastruktur Jalan 

yang baik. 

BAB Ill 
STATUSJALAN 

Posa! 3 

(I) Jatan di Kabupaten Bojonegoro bcrdasarkan tatusnya dikelompokkan 
sebagai berikut : 
a. Jalan Nasional; 
b. Jalan Provinsi; 
c. Jalan Kabupatcn; 
d . Jolan Dcsa. 

(2) Status jalan sebagaimana dima ks ud pada ayat ( 1) yang menjadi 
kewenangan Pcmenntah Daerah dalam pen} elcngguraun Jalan adolah . 
a. Jn lan Kobupatcn, dan 
b. Jalan Oesa. 

Posal 4 

Jala n Desa sebagaimana d1maksud dalam Pasal 3 avat (2) huruf b menurUl 
fungsinya tcrdin ntas . 
a. Jalun poros desa utama ; 
b. Jalan poros desa alccrnatif ; dan 
c. Jalan lingkungnn desn. 

BA81V 
PENYELENGGARAANJALAN 

BagiAn Kesatu 
Penyclcnggnraan Jolan Kabupatcn 

Pa-.al ~ 

(I) PcnyclenAAarn jalan kabupatt'n adnloh Pemcrintah Oacrnh 
(2) Wewcnang Pcmerimah Dacrah dularn penyelenggaraan Jalan kabupaten 

mcliputi pcngaruran, pcmbinnan, pcmbangunan clan pengawa~n. 
(3) Kntcria Jalan kabupaten adnlah Julan umum yang mem1hlo lebar jalon 

paling scdik.Jt 4 m dan mcmpunyai Jebar ruang milik jalan sekurang­
kurnngnya 10 m. 

(4) Pembnngunan jalnn kobupaten menggunokan konstruksi paving mutu 
mm,mal K300 dengan tebal 8 cm, d1kecuallkan kond1s1 tanah dt lokas1 
tersebut sudah d ... lnm kondjsi stabH, dJpat menggunnknn konstruksi aspal. 
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Bagian k'.cdua 
Penyelenggaroan Jalan Ocsa 

Po~nl 6 

( l) Penyclenggara jalan desa ad.ilJh Pcmerin Lah Orsa 
(2) Wewenang Pemcnntah Desa dalam penyelenggarttan jalan desa 

sebagaimana dimaksud pnda ayal ( 1) mehputi pengaturan. pembinaan, 
pembangunan, pemehharaan dan pengawasan. 

(3) Wewenang Pemerintah Oacrah cinlnm pen) elcng.mian jalan desa 
se~aimana dimaksud da.Jam Pasal 3 ayat (2) meliputi pembmaan dun 
pembangunan 

Pamt.l 7 

( 1) Pcmbungunan Jalan poros d<.sa utoma dan jtd.rn poros desa ctllcrnallf 
menggunakan kon Lruk i paving mutu K.300 dcngan tebal 8 cm. 

(2) Pembangunan jalan lingkungan dcsa menggunakan konstruksi paving mutu 
K.300 dengan tcbal 6 cm. 

Pasal 8 

(I) Camut mt"ngusulkan status Jalan dcsa scbagu1 Jalan poro<1 desa utama a tau 
jalan poros desa alternauf at.au Jalan hngkungan untuk dilaksanakan 
pembangunan olch Pemcrintoh Dacroh. 

(2) Usulan Camat scbagaimana dimaksud pada u.)at (1) dilampiri dengo.n data 
lebar Jalan. ruang milik Jalan dan peta de'Ul yang mt"nunjukkan loka'la 

masing-masing jalan desa diketahui oleh Kepala Desa. 
(3) Mekanisme pcngusulan st.alus jalan sebagaimana dimaksud pada nyn1 ( 1) 

dh,ampaikan kepada Bupati melalui Kcpala Oinas Pckcrjaan Umum 
Kahupaten Bojonegoro 

Pasal9 

Pcmcnntah DcM bcrkcwajiban menyediakan dana untuk pcmehharaan dan 
pcrbaikan JaJan de~d },.Lng telah dibangun olch Pemerintah Oderah scLel.m masa 
pc-meliharaunnya sele ai dilakukan oleh pc:-nycdia ja<1a kon truksi den menjadi 
ct set Pemerintah De~. 

BABV 
PELAKSANMN DAN PERAN SERTA MAHYARAKAT 

Pasal 10 

( 1) l'elaksannan pcmbnngunan infrastruktur Jalnn dt Kabupaten BoJonegoro 
dengan mcnggunakan pa, ing dapat dilaksanakan melalui 2 (dua) sistim, 
yoiru · 
o. Kontraktunl • 
b Pcmbenan bantuan pavtn~ (shannq) oleh Pemerintah Oac:rah kepada 

Pemcnntah Oec;."l . 
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(2) Pelaksanaan pembangunan jalan mclalu1 s1sum kontraktual scbagaimana 
dlmaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan oleh pcnyedia jasa konstruksi 
mdalui s1st1m pcngadaan barang/jasa se uai dcngan kctentuan Peraturun 
Perundnng-undnngan yung bcrloku. 

(3) Pclaksanaan pemberian bantufln paving (sharing) kepadA Pemerintah Desa 
tsdn1.gi11mana tlimaksud pada ayuL (1) huruf l, ulch Pcmcrintcth 0dcrah 

dalam rnngka pembcrdnyaan mas) arakat, dimana pelaksana pengadaa.n 
pavingnya uleh penyedia barnng melalui sistim pt:ngadaan barang/jasa 

sesuoi dengon ketcntuon Peratumn Pcrundong undongon yang bcrlaku, 
iscdangkun pemasangannya dilakukan oleh Pemcrintah Dcsa dengun 

menggunakan Lenaga kerja lokal desa setcmpat. 
(4) Desa penerimn banLuan paving sebagaimana dunaksud pada ayat (1) huruf 

b harus mcnyediukan dana ) ang cukup untuk melaksanakan pemasangan 
paving scrta sunggup untuk mt"nyelcsoikan pclak<lanaan pekcrjonn 
pemasangan paving dalam Jangka waktu tertentu. 

Pasal 11 

(1) Banruan paving (shanng) oleh Pemenntah Daerah kepada Pemcrintah Desa 
diulamakan untuk pcmbangunnn jalan poros dcsa. 

(2) Apab1la pembangunan J&lan poro, desa dnlnm suntu de,a ,udah lunta , 

banluan paving (sharing) dapal digunakan pada sarana pcribadulan, sarana 
pcndidikan, sarana pemennlahan dan fnsilitas umum lainnya 

Pasal 12 

T<:knis peluk::.anuan pckerjaun pcma::.ungun paving untuk pcmbanj(unun jalan. 
sarana pcrihadalJln, c;aranA pendidikfrn, SAranR pemc-rintAhan dAn fasilitAs 

umum lainn)a hurus berpedoman pada ketcntuan }ang telah ditct.lpkan. 

BAB VI 
PENGENDAUANDANPgNQAWASAN 

Pasul 13 

(l) Untuk mcngupaynkan tercnpainya tuJuan pembangunan jalan agar 
mencapw hus1I maks1mal, perlu dJselenggarakun pengendahan dan 
pcngawasan yang dilakuk:in oleh Pcmerintoh Daeroh sesuoi dcngan 
kcwcnn ngan nyn. 

(2) Pcngawa~ sebaga1mana djmaksud pada ayat (1) mclipuu : 
a . Pcmnntauun dnn evaluosi agar scsuai dcngan ketentuan yang berlaku ; 

b. f>elaporan, 
c . Pembcrian rekomendasi; dan 

d. PenertJban. 
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BAB VII 
PENUTUP 

Pasal 14 
Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan Bupati Bojonegoro Nomor 17 Tahun 2010 ten tang Penggunaan Paving Dalam Pembangunan lnfrastruktur Jalan di Kabupaten Bojonegoro, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Pasal 15 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupaten Bojonegoro. 

Diundangkan di Bojonegoro 
pada tanggal 11 Juli 2013 

Ditetapkan di Bojonegoro 
pada tanggal 11 Juli 2013 

BUPATJ BOJON'EGORO, 

ttd. 

H. SUYOTO 

SEKRETARJS DAERAB KABUPATEN BOJONEGORO 

ttd. 

SOEHADI MOEWOHO 
BERJTA DAERAH KABUPATEH BOJO:NEGORO TAHUlf 2013 HOMOR 33. 

Pembina Utama Madya 
NIP. 19600131 198603 1 008 


